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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

passing bola voli siswa kelas IV UPT SPF SDI Kampus IKIP 

Makassar melalui penerapan metode demonstrasi. Penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus, dengan fokus pada 

pengamatan terhadap perkembangan ketuntasan belajar siswa. 

Hasil dari siklus I menunjukkan bahwa hanya 45% siswa yang 

mencapai nilai di atas 75, sementara 55% masih di bawah 

standar ketuntasan. Namun, setelah penerapan metode 

demonstrasi pada siklus II, persentase siswa yang mencapai 

ketuntasan meningkat secara signifikan menjadi 90%, dengan 

hanya 10% yang tidak memenuhi standar. Temuan ini 

menunjukkan bahwa metode demonstrasi efektif dalam 

meningkatkan keterampilan siswa, mendorong motivasi, dan 

membangun kepercayaan diri mereka. Penelitian ini 

merekomendasikan penggunaan metode demonstrasi dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani untuk mencapai hasil yang 

optimal.. 
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PENDAHULUAN  

Di Indonesia, pendidikan formal terdiri dari berbagai mata pelajaran, termasuk 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Pembelajaran PJOK merupakan mata 

pelajaran yang wajib diajarkan di semua jenjang pendidikan formal, mulai dari SD, SMP, 

hingga SMA atau sederajat (Fernando Corry, A. & Hartati Yuli Christina, 2021) Pembelajaran 

PJOK memainkan peran penting dalam meningkatkan semangat dan kebugaran fisik, terutama 

dalam konteks kegiatan belajar mengajar. Fokus pada peningkatan kemampuan lompat 

melintasi rintangan gawang dalam pendidikan jasmani di sekolah dasar menjadi semakin 

relevan dalam upaya pengembangan fisik anak-anak. 

Dalam konteks pendidikan jasmani, olahraga memiliki peranan penting dalam 

pengembangan keterampilan fisik dan sosial siswa. Salah satu cabang olahraga yang populer 

di Indonesia adalah bola voli, yang tidak hanya mengajarkan teknik dasar tetapi juga 

membangun kerjasama tim dan disiplin. Keterampilan dalam permainan bola voli, terutama 

teknik passing, sangat krusial untuk keberhasilan tim. Oleh karena itu, upaya untuk 

meningkatkan keterampilan passing pada siswa, khususnya di tingkat dasar, menjadi fokus 

utama dalam penelitian ini 

Sejak tahun 2018 hingga 2024, perkembangan olahraga di Indonesia menunjukkan tren 

positif. Berbagai prestasi di tingkat internasional, seperti Asian Games 2018 dan SEA Games 

2021, telah meningkatkan minat masyarakat terhadap olahraga. Hal ini berdampak pada 

peningkatan kualitas pendidikan jasmani di sekolah-sekolah, termasuk pengenalan teknik dasar 

olahraga yang lebih efektif melalui metode-metode inovatif Salah satu metode yang banyak 

digunakan dalam pembelajaran olahraga adalah metode demonstrasi. Metode ini 

memungkinkan guru untuk menunjukkan teknik secara langsung kepada siswa, sehingga siswa 

dapat memahami dan meniru gerakan dengan lebih baik. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam berbagai 

cabang olahraga, termasuk bola voli(Mariska, 2024). 

Passing adalah teknik dasar yang wajib dikuasai oleh setiap pemain bola voli. Teknik 

ini berfungsi untuk mengoper bola kepada rekan satu tim dan merupakan langkah awal dalam 

menyusun pola serangan. Keterampilan passing bawah khususnya menjadi fokus karena 

merupakan teknik yang paling sering digunakan dalam permainan (Aksaruddin & Aditya, 

2020). Tanpa penguasaan teknik ini, permainan bola voli tidak dapat berjalan dengan baik dan 

efektif. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menguasai teknik passing bawah. Beberapa faktor yang mempengaruhi antara lain kurangnya 

pemahaman tentang teknik yang benar, serta kurangnya motivasi dari siswa untuk berlatih. Hal 

ini menunjukkan perlunya intervensi yang tepat untuk meningkatkan keterampilan tersebut 

(Utama & Ismail, 2023). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan passing siswa kelas IV di UPT SPF SDI Kampus 

IKIP Makassar melalui metode demonstrasi. PTK dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
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melakukan refleksi dan perbaikan secara berkelanjutan selama proses pembelajaran. Tujuan 

utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana metode demonstrasi dapat 

meningkatkan keterampilan passing bawah pada siswa kelas IV. Dengan menggunakan metode 

ini, diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami dan menguasai teknik dasar passing, 

sehingga hasil belajar mereka meningkat secara signifikan. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

tidak hanya memberikan kontribusi terhadap peningkatan keterampilan passing siswa, tetapi 

juga menjadi acuan bagi guru olahraga lainnya dalam menerapkan metode demonstrasi di kelas. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan dan interaktif bagi siswa. Siswa kelas IV di UPT SPF SDI Kampus IKIP 

Makassar memiliki potensi yang baik dalam bidang olahraga, namun masih memerlukan 

bimbingan dan latihan yang tepat untuk mengembangkan keterampilan mereka. Penelitian ini 

akan berfokus pada penguatan teknik passing bawah agar siswa dapat berpartisipasi aktif dan 

percaya diri dalam permainan bola voli. 

Metode demonstrasi akan diterapkan melalui serangkaian sesi latihan yang dirancang 

khusus untuk meningkatkan keterampilan passing. Dalam setiap sesi, guru akan menunjukkan 

teknik yang benar dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih secara langsung. 

Proses ini akan dilengkapi dengan umpan balik konstruktif agar siswa dapat memperbaiki 

kesalahan mereka secara bertahap. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini berupaya memberikan solusi konkret 

terhadap masalah keterampilan passing pada siswa kelas IV di UPT SPF SDI Kampus IKIP 

Makassar. Melalui penerapan metode demonstrasi yang efektif, diharapkan akan terjadi 

peningkatan signifikan dalam kemampuan teknis siswa serta minat mereka terhadap olahraga 

bola voli secara keseluruhan. 

METODE 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses 

pembelajaran (Arikunto, 2021) melalui penerapan metode penelitian tindakan kelas (PTK). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) (Sugiyono, 2017). 

Penelitian ini berfokus pada peningkatan hasil belajar passing bawah dalam permainan bola 

voli melalui metode demonstrasi, yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan belajar 

siswa . Subjek penelitian adalah siswa kelas IV UPT SPD SDI Kampus IKIP Makassar. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tes dan dokumentasi (Sugianto et al., 2020). 

Konsep utama dari penelitian tindakan ini terdiri dari empat komponen, yaitu: (1) perencanaan 

(planning), yang mencakup pembuatan rancangan pembelajaran, lembar observasi, dan 

dokumen lainnya; (2) tindakan (acting), di mana peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan 

rencana yang telah dibuat; (3) pengamatan (observing), yang dilakukan selama pelaksanaan 

tindakan, di mana peneliti juga mengamati aktivitas yang berlangsung; dan (4) refleksi 

(reflecting), yang melibatkan penilaian atau revisi terhadap perencanaan yang telah dilakukan, 

untuk memperbaiki kinerja pada sesi berikutnya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 4.1 Deskripsi Data Awal  

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1 menyajikan data awal mengenai ketuntasan belajar siswa kelas IV UPT SPF 

SDI Kampus IKIP Makassar dalam keterampilan passing bola voli. Dari total 20 siswa, hanya 

3 siswa atau 15% yang mencapai nilai di atas 75, yang menunjukkan bahwa mereka telah 

memahami dan menguasai materi dengan baik. Sebaliknya, 17 siswa, atau 85%, memperoleh 

nilai di bawah 75, menandakan bahwa mayoritas siswa masih mengalami kesulitan dalam 

keterampilan passing bola voli. Hasil ini mengindikasikan perlunya intervensi dan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa 

dalam olahraga ini. Data awal ini menjadi acuan penting untuk merancang langkah-langkah 

perbaikan di tahap selanjutnya. 

Setelah dilakukan tindakan pra siklus menunjukan hasilnya pada Tabel 1.  Selanjutnya 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 2 siklus berulang yang meliputi Siklus 

I dan Siklus II. Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan pada setiap siklus, maka dapat 

diketahui peresntase proses dan hasil belajar yang di dapat dari kegiatan pembelajaran pada 

siklus I dan Siklus II. Hasil yang telah diperoleh tersebut akan dipaparkan seperti di bawah ini: 

 

Tabel 4.2  Hasil Berdasarkan Siklus I dan II 

Tabel 4.2 menunjukkan hasil ketuntasan belajar siswa kelas IV UPT SPF SDI Kampus 

IKIP Makassar dalam keterampilan passing bola voli, yang diperoleh dari siklus I dan II. Pada 

siklus I, hanya 9 siswa atau 45% yang mencapai nilai di atas 75, sementara 11 siswa (55%) 

masih berada di bawah standar ketuntasan. Namun, setelah penerapan metode demonstrasi pada 

siklus II, terjadi peningkatan yang signifikan. Sebanyak 18 siswa, atau 90%, berhasil mencapai 

ketuntasan, sedangkan hanya 2 siswa (10%) yang masih tidak memenuhi standar. Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa metode demonstrasi efektif dalam meningkatkan keterampilan passing 

bola voli siswa. Hasil ini mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang diterapkan 

berhasil menciptakan pemahaman yang lebih baik di kalangan siswa, dan memberikan dasar 

yang kuat untuk pengembangan lebih lanjut dalam kegiatan pembelajaran berikutnya.. 

No Ketuntasan Frekuensi Persentase 

1 >75 3 15% 

2 <75 17 85% 

 Jumlah 20 100% 

No Ketuntasan Siklus I Persentase Siklus II Persentase 

1 >75 9 45% 18 90% 

2 <75 11 55% 2 10% 

 Jumlah 20 100% 20 100% 
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Tabel 4.2 memberikan gambaran yang jelas tentang perkembangan ketuntasan belajar 

siswa kelas IV UPT SPF SDI Kampus IKIP Makassar dalam keterampilan passing bola voli, 

yang diukur melalui dua siklus penelitian. Pada siklus I, hanya 9 dari 20 siswa atau 45% yang 

berhasil mencapai nilai di atas 75, sementara 11 siswa (55%) masih berada di bawah standar 

ketuntasan. Hasil ini menunjukkan bahwa di awal implementasi metode demonstrasi, sebagian 

besar siswa belum sepenuhnya memahami atau menguasai keterampilan yang diajarkan. 

Beberapa faktor mungkin berkontribusi pada hasil ini, termasuk kurangnya pengalaman siswa 

dengan teknik passing bola voli, atau kemungkinan metode pengajaran yang belum sepenuhnya 

efektif dalam mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa. 

Namun, situasi berubah drastis pada siklus II setelah penerapan metode demonstrasi 

yang lebih sistematis dan terarah. Pada tahap ini, 18 siswa atau 90% berhasil mencapai 

ketuntasan, sedangkan hanya 2 siswa (10%) yang masih tidak memenuhi standar. Peningkatan 

yang signifikan ini mencerminkan keberhasilan metode demonstrasi dalam meningkatkan 

keterampilan siswa. Dengan pendekatan ini, siswa diberikan kesempatan untuk melihat 

langsung teknik yang benar, yang memungkinkan mereka untuk meniru dan berlatih dengan 

lebih efektif. Selain itu, metode demonstrasi dapat meningkatkan pemahaman visual siswa 

terhadap gerakan dan teknik yang diperlukan dalam passing bola voli. 

Peningkatan dari 45% menjadi 90% dalam ketuntasan belajar juga menunjukkan bahwa 

siswa lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Ketika siswa melihat 

kemajuan dalam keterampilan mereka, hal ini dapat meningkatkan kepercayaan diri dan 

semangat belajar mereka. Selain itu, suasana kelas yang lebih interaktif dan kolaboratif yang 

dihasilkan dari metode demonstrasi juga dapat berkontribusi pada peningkatan hasil belajar. 

Siswa yang merasa nyaman dan termotivasi cenderung lebih terbuka untuk berlatih dan 

melakukan kesalahan, yang merupakan bagian penting dari proses belajar. 

Dari hasil ini, penting untuk melakukan refleksi dan evaluasi terhadap metode yang 

digunakan. Walaupun hasil pada siklus II menunjukkan kemajuan yang sangat baik, peneliti 

perlu mempertimbangkan bagaimana metode demonstrasi dapat lebih ditingkatkan atau 

dipadukan dengan strategi pembelajaran lain untuk mengakomodasi siswa yang mungkin masih 

mengalami kesulitan. Selain itu, guru juga perlu memberikan dukungan tambahan bagi siswa 

yang belum mencapai ketuntasan, agar mereka dapat mengikuti perkembangan teman-teman 

mereka. 

Secara keseluruhan, hasil dari siklus I dan II menunjukkan bahwa metode demonstrasi 

efektif dalam meningkatkan keterampilan passing bola voli siswa. Hal ini juga menekankan 

pentingnya penerapan strategi pembelajaran yang responsif dan adaptif untuk memenuhi 

kebutuhan siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Dengan terus memantau dan 

mengevaluasi metode yang diterapkan, diharapkan pengajaran di masa mendatang dapat 

semakin baik, dan semua siswa dapat meraih keberhasilan dalam keterampilan yang diajarkan. 

SIMPULAN  
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Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi 

secara signifikan meningkatkan keterampilan passing bola voli siswa kelas IV UPT SPF SDI 

Kampus IKIP Makassar. Pada siklus I, hanya 45% siswa yang mencapai ketuntasan, namun 

setelah penerapan metode ini pada siklus II, persentase tersebut meningkat menjadi 90%. Hasil 

ini mencerminkan efektivitas metode demonstrasi dalam membantu siswa memahami dan 

menguasai teknik yang diajarkan. Peningkatan ini juga menunjukkan bahwa siswa menjadi 

lebih termotivasi dan percaya diri dalam berlatih. Oleh karena itu, penggunaan metode 

demonstrasi dalam pembelajaran pendidikan jasmani sangat disarankan, dan penting untuk 

terus memantau serta mengevaluasi strategi pembelajaran agar dapat memenuhi kebutuhan 

seluruh siswa secara optimal. 
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